BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

A

Penelitian saat ini tentﬂ

0 ik lepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang
.\ 45

telah dilakukan oleh peneliti lain §ehingga penelitian yang akan dilakukan memiliki

keterkaitan yang sam ta persamaan maupun perbedagn;ﬂﬁlam objek yang

akan diteliti. Pada s kan diuraikan me

gan tax avoid
ahulu yang

tentang pene

perusahaan.

akan mengan
pemilikan institution
Pada pene igunakan adal ty, ukuran
perusahaan dan prop variable independent
dan Tax Avoidance sebagai . Sampel yang digunakan adalah
perusahaan manufaktur sector industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode tahun 2013 sampai dengan 2015. Teknik analisis data

10
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yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik multiple linear analysis.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vicka Stawat(2020) merupakan leverage dan

profitability mempunyai pengaruh negative dan signifikan terhadap tax avoidance

karena perusahaan-perusah *\.‘ manufaktur sub sector konsumsi merupakan
.Q S

perusahaan yang oper nya banyak dibiayai oleh hutang. Ukuran perusahaan

dan proporsi kepemili engaruh positif dan signifikan. §,@1ﬁ5i<in besar ukuran

e

perusahaan maka nil

litian terdahul

ggunaaan vari

h dari variabel

-sama menggunakan

erhadap variable depe

ang terletak pada:

a. Terdapat perbedaan di el independent dari peneliti

terdahulu dengan peneliti sekarang merupakan peneliti terdahulu meneliti
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proporsi kepemilikan institusional, sedangkan peneliti sekarang meneliti
mengenai umur perusahaan.
b. Terdapat perbedaan pada sampel yang digunakan pada peneliti terdahulu

merupakan perusahaaﬁ

1 inufaktur sektor industri barang konsumsi yang
.\ 45

terdaftar di Bursa dohésia pada periode tahun 2013 sampai dengan 2015
<

Sedangkan pada tlan sekarang merupakan per;u,saf’ﬁ%an manufaktur

Q*:

subsektor makan an yang terdaftar di ursa Efe onesia tahun

2016 sampai 202

akai pada penelitian i
berjumlah 12 perusah

Efek Indonesi d

statement, dan terk
analisis data menggunakan Te linier berganda pada penelitian
ini. Hasil penelitian pada artikel yang dibuat oleh Ikhsan Abdullah(2020)

merupakan penghindaran pajak dipengaruhi Likuiditas, penghindaran pajak
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dipengaruhi oleh leverage karena secara srimulan Leverage dan likuiditas
mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak.
Terjadi persamaan dari peneliti terdahulu dengan sekarang terletak pada:

a. Terdapat kesamaan paﬂ

y riabel yang digunakan oleh peneliti sekarang dan
.\ 45

penelitian terdahu téfdapat pada variabel independen yaitu Likuiditas

dan Leverage ya egaskan pengaruh terhadap Tai&;ﬁ\’;‘oidance sebagai

&
o

variable depende

apat kesama

an yang telah terdafta
n keuangn. Pe at
an menggun a
dan terkumpul
pengamatan i pakan perusahaan
manufaktur pada sector yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2016 samp
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3 Estralita Trisnawatia, Juniati Gunawan(2019)
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti adanya pengaruh pengungkapan tata
kelola sama manajemen senior tentang penghindaran pajak di bidang manufaktur

dari perusahaan industri Ay'ér%»“\gudah terinput/masuk di dalam BEI (Bursa efek

Al

Indonesia). Pada pen |

e
nance disclosure, Senior managen:-’ﬁ’ént dan variable

invi :‘-variabel yang digunakan merupakan variabel
independennya waitu
dependen yaitu Tax a m penelitian ini s
ufaktur di bid
-2017. Dan dal

linier. Hasil

jian terlihat antara p
-sama menggu

rhadap variabl en

sekarang meneliti
tentang Profitabilitas, aan dan Umur perusahaan,

sedangkan peneliti terdahulu upakan meneliti tentang Governance
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disclosure, Senior management. Profitabilitas, Leverage, Ukuran perusahaan
dan Umur perusahaan.
b. Terdapat perbedaan pada sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu

merupakan data sekgﬁ:d&*\gari 120 manufaktur perusahaan industri di BEI

Al

selama periode 2 17v éedangkan pada penelitian sekara’r)g merupakan
perusahaan manu
manufaktur bidan
apat perbed

analisis regres

alisis regresi.

n industri manufaktur
e tertentu tahu

ni yaitu analis

Before and Afte
pengaruh yang signifikan m penghindaran pajak sebelum
dan sesudah pengampunan pajak.

Terjadi persamaan dari peneliti sekarang dengan terdahulu terletak pada:
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. Terdapat kesamaan pada pengujian terlihat antara peneliti sekarang dengan
peneliti terdahulu dengan sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk
menguji variabel indepepden terhadap variable dependen.

. Terdapat kesamaan p\a&;a _v(‘npel yang digunakan pada peneliti terdahulu sama

dengan penelitian angj-yaitu perusahaan di bidang manufaktur yang

) %_‘, it

tercatat di BEI.

. Terdapat kesama a penelitian

lu sama den yaitu_gegresi

ntuk mengetahui se

ital intensity t p (tax

itas, dan Capital

variabel yang
Insensity sebagai varia avoidance sebagai variable
dependen. Sampel yang diguna merupakan Data yang diambil dari

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sektor
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consumer good sub sector makanan dan minuman tahun 2013 sampai 2016.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode
regresi panel data. Hasjl penelitian yang dilakukan oleh Shinta Budianti,
Khirstina Curry (2018:)"‘; _v}pakan profitabilitas berpengaruh negarif terhadap

penghindaran paja tingk’at signifikan a1%, likuiditas berpengaruh positif

s .
pada tingkat signi 0% dan capital intensity berpi’ngéﬁlh negative pada

tingkat signifikan

-sama menggunakan
rhadap variable depen
sampel yang
pel yang dig
El pada sector

Terjadi pe iti terletak pada:
a. Terdapat perbedaan p ng digunakan oleh peneliti

sekarang mengungkapkan tentang™8kuran Perusahaan dan Umur Perusahaan

sedangkan peneliti terdahulu merupakan mengungkapkan Capital Insensity.
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b. Terdapat perbedaan pada Teknik Analisis yang digunakan pada penelitian
sekarang merupakan regresi linier berganda sedangkan peneliti terdahulu
merupakan menggunakan metode regresi panel.

6 Siti Nurlaela, Aman(;iéif

*';._nari Permata, Endang Masitoh W (2018)
A 1

Penelitian ini juan u:‘n«tuk menguji adanya pengaruh dari Size, Age,

Profitability, Sales Leverage terhadap Tax avoiga;ié"é. Penelitian ini

o

alam penelitia

g yang terdap
sekarang den ggunakan variable
e yang menjelaskan pengaruh

independen Size, Age,

terhadap Tax Avoidance sebagai variabel dependen.
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b. Terdapat kesamaan pada pengujian terlihat antara peneliti sekarang dengan
peneliti terdahulu dengan sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk

menguji variabel independen terhadap variable dependen.

Terjadi perbedaankal"rflt b peneliti sekarang dan terdahulu terletak pada:
§ \ 14

a. Terdapat adanya ah fiada topik penelitian yang digunakan oleh peneliti

terdahulu merup enjelaskan Sales pertumbuhagﬁ;ﬂﬁn pada peneliti

sekarang tidak m

b. Terdapat adany

merupakan Levere sional dan variable
yang digunakan merupakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar d&Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun

2012-2016 dengan populasi 157 perusahaan. Penelitian ini menggunakan Teknik
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analisis data analisis regresi linear berganda. Penelitian ini mempunyai hasil yang
dilakukan oleh Putu Winning Arianandini, | Wayan Ramantha(2018) yaitu pertama,
tax avoidance tidak dipengaruhi oleh variabel leverage. kedua, tax avoidance

dipengaruhi secara negativéf

e ) variabel profitabilitas. Hasil ketiga, tax avoidance
§ \ 45

tidak dipengaruhi oleh el képemilikan institusional. )
o
aan dalam penelitian yang di}[@kﬁ‘i‘(‘an oleh peneliti

2

Terjadi adany

terdahulu dengan pen g yang terdapat di:

a. Terjadi adanyak
b.
C.
eliti sekarang dan ter
a. nakan oleh iti
nstitusional,
dan ukuran per
b. Terdapat per i an oleh peneliti

sekarang yaitu perusah ahan makanan dan minuman

yang tercatat di BEI tahun 201 20 sedangkan pada peneliti terdahulu
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEl) periode
tahun 2012-2016 dengan populasi 157 perusahaan.
8 Kartika Hendra Titisari, AlImaidah Mahanani (2017)

Penelitian ini bertujuan

*\._tuk menguji lebih jauh pengaruh karakteristik
.\ 14

perusahaan, pertumbu jualén dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)

terhadap penghindara . Pada penelitian ini terdapat bepeﬁﬁa 'variable yaitu

s

Ukuran Perusahaan, nden, orate Social

haan, komisaris inde

voidance.

alam peneliti

Terdapat kes iti terdahulu dan

peneliti sekarang yaitu n variable independent Umur
dan Ukuran perusahaan yang menjelaskan pengaruh terhadap Tax Avoidance

sebagai variable dependen.
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b. Terdapat kesamaan pada pengujian terlihat antara peneliti sekarang dengan
peneliti terdahulu dengan sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk
menguji variabel indepepdent terhadap variable dependen.

c. Terdapat kesamaan p?.di’-l _vl'gnik analisis yang digunakan oleh peneliti sekarang

dengan penelitian yaifu regresi linier berganda.

-~

&
e
ra peneliti sekarang dan terdar}uﬂjﬁterletak pada:

Terjadi perbed

penelitian yang di oleh

a. liti sekarang
nden, Corpora

b.
an yang terdaftar di

9 bang Setyob

perusahaan, lever dap penghindaran

pajak pada perusahaan manu Bursa Efek Indonesia 2013-
2015. Pada penelitian ini variabel g digunakan merupakan rasio ukuran

perusahaan, leverage, profitabilitas dan intensitas modal sebagai variable
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independen dan Tax Avoidance sebagai variable dependen. Sampel yang digunakan
merupakan 156 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2013-2015. Teknik a}nalisis data yang digunakan di penelitian ialah regresi
linier berganda. Hasil pepé;li N yang dilakukan oleh Yudha Aryo Sudibyo, Dr.

Bambang Setyobudi : & Abim Wafirli S.Ak(2017) merupakan size

berpengaruh positif t tarif pajak efektif. Sementa?:,;gfofltabllltas, rasio

leverage dan intensita mempunyai peng " had avoidance.

erjadi adany it leh peneliti

-sama menggunakan
rhadap variable depen
ik analisis yan k
resi linier berg
neliti sekarang
a. Terjadi adan i igunakan peneliti

sekarang menjelaskan

ahaan dan peneliti terdahulu

merupakan menjelaskan Intensitas modal.
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b. Terdapat adanya perbedaan sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu
merupakan 156 perusahaan sektor manufaktur tercatat di BEI pada periode
2013-2015 Sedangkan pada penelitian sekarang merupakan perusahaan sector

manufaktur subsector m

: nan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016
§ \ 45

sampai 2020
10 Vidiyanna Rizal
Penelitian ini

erusahaan,

verage mempunyai
n ukuran peru n likan
nifikannya.
afgdalam penelitian
terdahulu dengan
a. Terjadi adanya kesama

an oleh peneliti sekarang dan

peneliti  terdahulu sama dala menggunakan variable independen
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Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan dan tax avoidance sebagai
variable dependen.

b. Terdapat kesamaan pada pengujian terlihat antara peneliti sekarang dengan

Ima-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk

AL

denifterhadap variable dependen.

peneliti terdahulu deng%
menguji variabel i

c. Terdapat adanya an di teknik analisis yang dig’uaﬁfi?an”oleh peneliti

£ Y
sekarang dan terd 5o

erjadi perbed eliti sekarang

a. enelitian yang ¢

. Dan penelit
b.

yang terdaftar di Bur
22L

2.2.1 Teori Keage
Teori Keagenan mempunyai engan menjadi kontrak antara
manajer dengan investor, Fathonah (2017). Hubungan atau kontrak antara principal

dan agent, dimana principal adalah pihak yang mempekerjakan agent agar
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melakukan tugas untuk kepentingan principal, sedangkan agent adalah pihak yang
menjalankan kepentingan principal, Scott (2015). Teori keagenan merupakan teori
yang menjelaskan bahwa pemilik perusahaan dan manajer perusahaan mempunyai

a}h”f'

kepentingan yang berpis
A

3 ri keagenan mempunyai 3 asumsi mengenai sifat

manusia, yaitu (1) me kan:‘diri sendiri, (2) terbatasnya berpikir tentang masa

depan, dan (3) sel nghindari risiko. Dari ketigg,,;s’i‘?ét manusia ini

2

memungkinkan manu

uran perusahaan dan
ang saham (
idance dengan

mur perusahaa

2.2.2 Tax Avoidance
Penghindaran pajak adalah salaftsatu hambatan dalam pemungutan pajak di

dalam negara sehingga dapat menurunkan pendapatan pajak negara. Menurut
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Hutami, (2010) yaitu tax Avoidance menjadi salah satu transaksi yang
dipertunjukan agar meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan aspek
kelemahan yang berada dalam ketentuan perpajakan suatu negara hingga ahli

pajaknya mengungkapka
A

A a hal tersebut legal karena tidak melanggar dengan

peraturan perpajakan d ghin:daran pajak itu berbeda dengan pengelapan pajak.
<

Tax Avoidance/Peng pajak adalah suatu cara bagj;;ﬁi’érusahaan untuk

memaksimalkan beb jak s : perusahaan.

ada diglalam

pajak

melanggar

iskusi hingga saat Ini

praktik penghindaran

specific anti

, tetapi seirin

tidak mungkin dap jenis

Penelitian tentan ggunakan Effective Tax

Rate (ETR). Yaitu dengan rumus dibagi dengan laba sebelum pajak,
jika hasilnya semakin kecil maka perusahaan tersebut semakin besar kemungkinan

melakukan Tax Avoidance.
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Beban Pajak

Effective Tax Rate(ETR) = Laba Sebelum Pajak

Contoh perhitungan pengukuran variabel tax avoidance menggunakan
A

effective tax rate (ETR) seb’g&berikut:

Kode ] . Laba Sebelum |
Perusahaan Beban Pajak Pajak fETR

ICBP

MLBI

da contoh p

avoidance dan jik patan perusahaan

melakukan tax avoidance aka
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2.2.3 Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu, pergsahaan dengan kemampuan menghasilkan laba yang
baik menunjukkan kine[j“é{ _v{usahaan yang baik sebab profitabilitas sering

dijadikan sebagai uk ntulé-imenilai kinerja perusahaan, Riyanto (2008).

ol
Profitabilitas adalah k an perusahaan memperoleh laba.dalam hubungannya

dengan penjualan, tot

kemampuan sumber
an, harga sah r
ngkat, maka j
an laba perusa
profitabilit i dalam tax
planning yang dapat rpajakan (Chen et al.

2010).
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Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan/laba dalam periode tertentu. Semakin besar keuntungan perusahaan

maka perusahaan tersebut sangat baik dalam mengelola perusahaan tersebut.

;
3

3 OnA t (ROA) = Net Profit
s ¢ " Total Asset

-~

tci,r.r.sémaki‘n tinggi pula

Artinya, semakin ting pengembalian atas aset berar

jumlah laba bersih y

total a8et. Sebaliknya,

renda

dalam

Semakin ting NOPe! asi akin tinggi pula laba
operasional yang dihasilkan ersih. Hal Ini dapat disebabkan
tingginya laba kotor atau rendahnya beban operasional. Sebaliknya, semakin rendah

margin laba operasional berarti semakin rendah pula laba operasional yang


https://www.jurnal.id/blog/dasar-dasar-laporan-laba-rugi-yang-wajib-diketahui/
https://www.jurnal.id/blog/dasar-dasar-laporan-laba-rugi-yang-wajib-diketahui/
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dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan rendahnya laba kotor atau

tingginya beban operasional atau keduanya.

M . 4 Kot Laba Kotor
argin Laba Kotor =
9 L % Penjualan Bersih

)

in laba kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor

4 \‘_"' y ﬂ

an bersih. Hasil ini dapat disebgbkﬁn‘tirll‘gginya harga

Semakin tinggi® '
yang dihasilkan dari
jual atau rendahnya h penjualan atau -_-- ':.g_" ya, semakin
renda argin laba arti - semakin ".J kotoul® yang
dihasi ReNjua al ini dapat di endah a jual

atau ti an atau bisa jac

Penj

persih berarti ki versih

yang rsih. Hal ini dapat di laba

nya, semakin rendah erarti

g dihasilkan dari penj i bisa

pajak pengha:

@Kuran variabel profi

(Return On As

Kode _

Perusahaan e

ICBP 2016 | 249.697.013.626 | 1.425.964.152.418 | 18%
MLBI 2016 4.852.481 82.174.515 6%

Total Aset ROA



https://www.jurnal.id/blog/cara-membuat-laporan-laba-rugi-perusahaan/
https://www.jurnal.id/blog/cara-membuat-laporan-laba-rugi-perusahaan/
https://www.jurnal.id/blog/komponen-laporan-laba-rugi-laba-kotor-vs-laba-bersih/
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Pada contoh perhitungan variabel profitabilitas di atas menunjukkan bahwa
perusahaan ICBP (PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk) memiliki nilai

dari pendapatan bersih sebesar Rp. 249.697.013.626 dan nilai dari total asetnya

sebesar Rp. 1.425.964.152".:'4 .maka dihasilkan nilai profitabilitas sebesar 18%
A\ i

(249.697.013.626/1.42 152.2’18) yang menunjukkan nilai profitabilitasnya

sebesar 18% lebih be ndingkan perusahaan MLBI (PI,;:M"@LTI BINTANG

INDONESIA Tbk.)

dan nikai dari total as

rusahaan untuk moda

untuk membiayai da

punyai utang e

tingkat lever in

hutang atau orang g. leverage adalah

suatu kebijakan yang dila sahaan di dalam hal untuk

menginvetasikan dana dan juga memperoleh sumber dana disertai dengan adanya
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suatu beban serta biaya tetap untuk ditanggung oleh sebuah perusahaan, Irawati

(2006).

2,

Leverage adalah rasjﬁyang bisa dilihat sejauh mana perusahaan dibiayai

Sl | N
oleh hutang dan hutang \Ier etjigt digunakan untuk membiayai semua keperluan

perusahaan sehingga dta bisa melihat perusahaan tersebut bisa_menggunakan

S

hutang tersebut secare al. Semakin tinggi leverage §.uﬂff? perusahaan maka

e

menunjukkan semaki Jantungan perusahas  tersebt k membiayai
i

asetn ari pinjaman Hutang bagi p i beldhl tetap

yang [ a0 bu nga termasuk dapat

meng pajak sehingg eng akan
memb adap aktiwitas hi suatu

perusa dengan:

Total Lic il

1g¢ = Total Asse

uran variabel IeTverage

038.690 | 1.425.964 ] B
0.272 321744 | |

Pada Jd@mvariabel leverag ukkan bahwa

abilitas [' | A

perusahaan ICBP (P R Tbk) dimana total

liabilitas sebesar Rp. 538.044°8 68 Umlah total asetnya sebesar Rp.
1.425.964.152.418. Dari data tersebut didapatkan bahwa leverage Sebesar 38%

(Rp. 538.044.038.690/ Rp. 1.425.964.152.418) yang menunjukkan nilai
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leveragenya pada perusahaan ICBP (PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR
Tbk) memiliki nilai hutang yang lebih rendah dibandingkan perusahaan MLBI (PT
MULTI BINTANG INDONESIA Tbk.) yang dimana beban pajak yang dihasilkan

sebesar Rp. 53.270.272 dan

| nlah total aset Rp. 82.174.515. Dari data tersebut
A

didapatkan bahwa lev Séliényak 51% (Rp. 53.270.272/ Rp. 82.174.515)

karena semakin besar verage maka semakin besar nil@r}'ﬁhtang dari suatu

perusahaan tersebut.

perusahaan atas dasar
sebagai salah satu va
perusahaan a b

lai penjualan a

ersedia untuk
investor dalam menga n investasi saham yang
ditanamkan dalam perusahaan ter In banyak. Oleh karena itu, kualitas
laporan keuangan harus reliabel, terbebas dari manajemen laba karena dapat

mengaburkan informasi yang tersedia. Terutama yang berkaitan dengan
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minimalisasi laba untuk meminimalkan pendapatan kena pajak, sehingga

pembayaran pajak juga kecil.

2
DY

Ukuran Perusahan adal",ﬁ suatu ukuran yang dapat mengambarkan besar atau
}éeberapa ketentuan seperti: total aktiva, total

kecilnya perusahaan da\lé

pendapatan, nilai pasa nilai penijaIan, dan modal yang tertanam atau digunakan

oleh perushaan terseh al aktiva dipilih sebagai prql.c_si"#l"]kuran perusahaan

e

2 nilai aktiva lebih stabil dib gkan dengan

425.964.152.4
82.174.515

riabel ukuran ﬁerusah

FOOD CBP S S
.152.418. Dari te
menunjukkan INDOFOOD
CBP SUKSES MAKM g1 dibandingkan perusahaan
MLBI (PT MULTI BINTANG IND &) bk.) yang dimana nilai total asetnya

yang dihasilkan sebesar Rp. 82.174.515. Dari data tersebut didapatkan bahwa

ukuran perusahaan Sebanyak 18,22435578 (In(82.174.515)) karena semakin besar
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nilai ukuran perusahaan maka semakin besar nilai ukuran perusahaan maka

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki nilai aset, modal, dll sangat

A
o
1 i N \u
3

hanéh, (2017) perusahaan seiring dengan berjalannya
P

besar.

2.2.6  Umur Perusaha

Menurut Titis
waktu, perusahaan ak jadi tidak efisien. Perusahaan ya@ mé}miliki jangka

waktu yang lama ak perusahaan ters ahli dalam

pajaknya semua pengal

kan seberapa |

a usaha. Umur per

i tanggal p I Bursa Efek

Indonesia (BEI).

Umur Perusahaan = Tang erusahaan yang tercatat di BEI
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Contoh pengukuran umur perusahaan sebagai berikut:

Kode Tahun tercatat di
Perusahaan | 1 anun BE| Umur Perusahaan
ICBP 201 1996 20
MLBI 2016, 1994 22
3 B

B,

EAS ;v'.\‘ i i i
gan variabel umur perusahaan di atas menunjukkan

Pada contoh pe
bahwa perusahaan IC INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk) dimana
tahun tercatat pada B 96 Dari data tersebut didk bahwa ukuran

) yang menunj

pengalaman yang pa

hadap Tax Avoidan

njukkan bah

kekayaan perusaha an, Sudarmadjidan

Sularto (2007). Apabila rasi berarti menunjukkan adanya

efisiensi yang dilakukan oleh pihak martajemen.
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Apabila rasio profitabilitas tinggi, berarti menunjukkan adanya efisiensi yang
dilakukan oleh pihak manajemen. Laba yang meningkat mengakibatkan
profitabilitas perusahaan juga meningkat. Laba yang meningkat mengakibatkan
profitabilitas perusahaan\,u"i;u f'rv\:‘meningkat, dan ketika laba meningkat risiko

perusahaan melakuka voidance semakin Kecil, jika profitabilitas menurun/

laba menurun makan an tersebut memiliki kemungkéna;n untuk melakukan

Tax Avoidance.

antara hutang pe n. Rasio leverage

menggambarkan sumber an oleh perusahaan. Rasio

leverage juga menunjukan risiko yang*dinddapi perusahaan.

H2: Leverage Memiliki Pengaruh terhadap Tax Avoidance.
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2.3.3Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance
Tax avoidance adalah strategi dimana Teknik meminimalisasi beban pajak

yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan

dengan ketentuan perpajgﬁénh%gohan C.A., 2016). Perusahaan yang besar selalu
.Q 14

memperoleh laba ya ar, aan Laba yang besar akan menarik perhatian

-
pajak yang sesuai, Asfiyati (201%"7Perusahaan yang

@
£
&

pemerintah untuk dik

o

besar akan semakin k

bahwa den
perusahaan mengala a operasionalnya dan
biaya pajaknya akibat penga ajaran yang telah dimiliki oleh
perusahaan serta pengaruh yang lainnya, Titisari & Mahanan (2017). Perusahaan

yang memiliki jangka waktu yang lama akan membuat perusahaan tersebut terlihat
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lebih ahli dalam pengaturan pajaknya karena dengan semua pengalaman yang
dimiliki sebelumnya. Dan sumber daya manusia sangat diperlukan dalam menekan

adanya beban dari pajak perusahaan agar pengelolaan pajak bisa maksimal.

Perusahaan yang mengalami penuaan harus mengurangi biaya termasuk

4

biaya pajaknya akibat maﬁ-"dan pembelajaran yang dimiliki oleh perusahaan
serta pengaruh perus

Perusahaan dengan j
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